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LAMPIRAN 1 

1.1 Contoh Film X-ray Dan Cacat Las Porosity 
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LAMPIRAN 2 

2.1 Sampel Hasil X-ray Dari 6 Kapal. 

1. Kapal XVII 
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2. Kapal B.157  
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3. Kapal 3213 
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4. Kapal Perintis 1200 GT 
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5. Kapal Kontainer S.128 
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6. Kapal Kontainer H.138 
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LAMPIRAN 3 

3.1 Foto Keadaan Di Galangan  

1. Tempat Penyimpanan Elektroda 

 

 

 

2. Proses Pengelasan Berlangsung 
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3.2   Contoh Welding Procedure Specification 
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KATA PENGANTAR KUESIONER PENELITIAN 

 Responden yang Terhormat,  

Dalam rangka memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana 

di Fakultas Teknik, Universitas Hasanuddin saya meminta kesediaan Bapak/ Ibu/ 

Saudara (i) sejenak meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui “STUDI POTENSI 

CACAT LAS PADA PEKERJAAN LAS KAPAL”. Besar harapan saya bahwa 

Bapak/ Ibu/ Saudara (i) bersedia untuk memberikan tanggapan pernyataan dalam 

kuesioner dengan sebenar-benarnya. Data yang terkumpul nantinya akan 

dianalisis dan disajikan dalam bentuk keseluruhan (bukan individual). Jawaban 

yang diberikan tidak akan dinilai benar salahnya, melainkan sebagai informasi 

yang sangat bermanfaat untuk menentukan hasil penelitian yang saya lakukan. 

Sesuai dengan etika penelitian bahwa jawaban yang anda berikan akan dijamin 

kerahasiaannya dan tidak akan dipublikasikan.  

 

Akhir kata saya ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya atas kesediaan 

Bapak / Ibu/ Saudara (i) mengisi kuesioner ini.  

 

Hormat Saya,  

 

Shealshy Domi S. 
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KUESIONER PENELITIAN  

STUDI POTENSI CACAT LAS PADA PEKERJAAN LAS 

KAPAL 

Isilah pertanyaan dibawah pada kotak yang telah disediakan! 

No. A. IDENTITAS RESPONDEN 

A1 Kota Makassar 

A2 Kecamatan   

A3 Kelurahan   

A4 Alamat   

  

NO. B. KARAKTERISTIK UMUM RESPONDEN 

B1 
Nomor 

Responden 
  

B2 
Nama 

Responden 

……………………………………………………….…

… (Boleh tidak diisi) 

B3 

Umur 

Responden 

(Dalam 

Tahun)  
B4 Jenis Kelamin 

1. Laki-laki  
 2. Perempuan 

B5 
Pendidikan 

Terakhir 

1. Tidak pernah sekolah 

 
2. Tidak Tamat SD 

3. Tamat SD 

4. Tamat SLTP 

5. Tamat SLTA 

6. Tamat Perguruan Tinggi 

B6 
Berapa lama 

jadi tukang las 
……………………...Tahun 
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No C. PERTANYAAN PENGENAI PROSES PENGELASAN 

A. MANUSIA 

A.1 

Pernahkah anda mengalami micro sleep    

(tertidur sesaat) pada saat mengelas ?  
1. Ya      2. Tidak 

A.2 

Pernahkah anda merasakan lelah pada 

saat mengelas ?  
1. Ya      2. Tidak 

jika ya, pada jam keberapa mengalami 

kelelahan?  
a. 1 jam b. 2 jam c. 3 jam d….. Jam 

A.3 

Pernahkah anda merasa tidak fokus pada 

saat mengelas ?  
1. Ya      2. Tidak 

A.4 

Apakah anda memiliki sertifikat 

pengelasan?  
1. Ya      2. Tidak 

jika ya, jenis sertifikatnya adalah  

 a. 1G b. 2G c.3G c. 4G e…….G/…. 

B. LINGKUNGAN 

B.1 

Apakah pelindung cuaca berpengaruh 

terhadap terjadinya cacat las?  
1. Ya      2. Tidak 

B.2 

Apakah dapat melakukan pengelasan 

pada saat mendung dan berangin?  
1. Ya      2. Tidak 

B.3 

Apakah dapat melakukan pengelasan 

pada setelah hujan turun?  
1. Ya      2. Tidak 

B.4 

Apakah dapat melakukan pengelasan 

pada tempat yang sempit?  
1. Ya      2. Tidak 

B.5 

Apakah dapat melakukan pengelasan 

pada area yang berdebu?  
1. Ya      2. Tidak 
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C. MATERIAL 

C.1 

Apakah elektroda disimpan dalam tabung 

khusus sebelum digunakan?  
1. Ya      2. Tidak 

C.2 

Apakah setiap akan mengelas harus 

melakukan pembersihan pada material 

yang akan diisambung?  
1. Ya      2. Tidak 

C.3 

Apakah elektroda yang lembab dapat 

menghasilkan hasil las yang bagus?  
1. Ya      2. Tidak 

C.4 

Apakah elektroda yang berdebu 

berpengaruh terhadap hasil las?  
1. Ya      2. Tidak 

C.5 

Apakah Fit-up (penyetelan) yang buruk 

berpengaruh terhadaphasil las?  
1. Ya      2. Tidak 

C.6 

Apakah diameter elektroda berpengaruh 

terhadap hasil las?  
1. Ya      2. Tidak 

C.7 

Apakah Root gap (celah antar sambungan) 

yang terlalu rapat berpengaruh terhadap 

hasil las?  
1. Ya      2. Tidak 

D. MESIN 

D.1 

Apakah mesin las dirawat secara berkala? 
 1. Ya      2. Tidak 

jika ya, perawata berkalanya selama: 

 
a. 1 bulan sekali 

b. 2 bulan sekali 

c. 3 bulan sekali 

d……….. 

D.2 

Apakah setiap akan mengelas, memeriksa 

pengaturan arus listrik (ampere)  bekerja 

dengan kondisi baik?  
1. Ya      2. Tidak 

D.3 

Apakah setiap akan mengelas, memeriksa 

kabel mesin las bekerja dengan kondisi 

baik?  
1. Ya      2. Tidak 

D.4 

Apakah setiap akan mengelas memeriksa 

gagang mesin las bekerja dengan kondisi 

baik? 
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1. Ya      2. Tidak  
 

E. METODE 

E.1 

Apakah pada saat melakukan pengelasan 

menggunakan  APD lengkap? 
   

1. Ya      2. Tidak 

 

 

Jika tidak lenglap APD apa saja yang 

digunakan? 

a. Wearpack 

b. Helm las/Topeng las 

c. Sarung tangan 

d. Apron (pakaian kerja las) 

e. Sepatu las 

f. Masker las 

  

  

E.2 

Apakah anda melakukan pengelasan sesuai 

dengan WPS yang telah ditetapkan?     
1. Ya      2. Tidak 

 

Pilihlah jawaban yang benar dan isilah kolom yang kosong! 

No. 

PERTANYAAN MENGENAI PENGERTIAN DARI JENIS-JENIS 

CACAT LAS YANG TERIDENTIFIKASI 

Pengertian Cacat Las Penyebab Cacat Las 

1 

Sesuai pemahaman anda cacat las 

porosity itu adalah… 

  

a. Cacat yang disebabkan adanya gas 

yang terperangkap di daerah lasan 

b. Manik las tidak cembung sempurna 

c. pembersihan pada saat pengelasan 

yang berlapis kurang bersih. 

d. terperangkapnya gas pada proses 

pengelasan yang berbentuk rongga. 

2 

Berikut manakah pengertian Slag 

Inclusion  yang benar? 

  

a. Cacat yang disebabkan adanya gas 

yang terperangkap di daerah lasan 

b. Manik las tidak cembung sempurna 

c. pembersihan pada saat pengelasan 

yang berlapis kurang bersih. 



  109 

 

 

d. terperangkapnya gas pada proses 

pengelasan yang berbentuk rongga. 

3 

Berikut manakah pengertian Incomplete 

Fusion yang benar? 

  

a. Cacat yang disebabkan adanya gas 

yang terperangkap di daerah lasan 

b. kesalahan penggunaan besar arus, 

kecepatan pengelasan. 

c. akibat manik las yang menembus 

kurang sempurna 

d. pemebersihan pada saat pengelasan 

kurang bersih sehingga mengakibatkan 

terak terperangkap pada permukaan. 

 4 

Berikut manakah pengertian Incomplete 

Penetration  yang benar? 

  

a. Cacat yang disebabkan adanya gas 

yang terperangkap di daerah lasan 

b. kesalahan penggunaan besar arus, 

kecepatan pengelasan. 

c. akibat manik las yang menembus 

kurang sempurna 

d. pemebersihan pada saat pengelasan 

kurang bersih sehingga mengakibatkan 

terak terperangkap pada permukaan. 

5 

Berikut manakah pengertian Slag Line 

yang benar? 

  

a. Cacat yang disebabkan adanya gas 

yang terperangkap di daerah lasan 

b. kesalahan penggunaan besar arus, 

kecepatan pengelasan. 

c. akibat manik las yang menembus 

kurang sempurna 

d. pemebersihan pada saat pengelasan 

kurang bersih sehingga mengakibatkan 

terak terperangkap pada permukaan. 

6 

Berikut manakah pengertian Worm Hole  

yang benar? 

  

a. terperangkapnya gas pada proses 

pengelasan yang berbentuk rongga. 

b. manik las tidak cembung sempurna. 

c. akibat manik las yang menembus 

kurang sempurna 

d.pembersihan pada saat pengelasan 

kurang bersih sehingga mengakibatkan 
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terperangkapnya minyak atau oli pada 

saat pengelasan. 

7 

Berikut manakah pengertian Clustered 

Porosity  yang benar? 

  

a. terperangkapnya gas pada proses 

pengelasan yang berbentuk rongga. 

b. manik las tidak cembung sempurna. 

c. akibat manik las yang menembus 

kurang sempurna 

d.pembersihan pada saat pengelasan 

kurang bersih sehingga mengakibatkan 

terperangkapnya minyak atau oli pada 

saat pengelasan. 

8 

Berikut manakah pengertian Clustered 

Porosity  yang benar? 

  

a. terperangkapnya gas pada proses 

pengelasan yang berbentuk rongga. 

b. manik las tidak cembung sempurna. 

c. akibat manik las yang menembus 

kurang sempurna 

d.pembersihan pada saat pengelasan 

kurang bersih sehingga mengakibatkan 

terperangkapnya minyak atau oli pada 

saat pengelasan. 

 

   

 

 


